(eo) T
Copyright © 2022 pada penulis
Madaniya, Vol. 3, No. 3, Agustus 2022

Edukasi dan Pelatihan tentang Inspiratory Muscle
Training pada Penderita PPOK

Astika Handayani', Wulan Sari Purba**

"2Program Diploma Ill Keperawatan, Akademi Keperawatan Kesdam | Bukit Barisan
Pematangsiantar

'astika.handa@gmail.com; ** wulanhp49g9@gmail.com;

Abstrak

Edukasi merupakan bagian penting dalam pemahaman individu akan penyakit paru
kronik serta latihan fisik telah terbukti membantu meningkatkan kondisi fisik dan
psikologis pasien dengan penyakit paru kronik. Salah satu latihan fisik yang dapat
dilakukan yaitu inspiratory muscle training dengan menggunakan alat incentive
spirometer. Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan pasien PPOK tentang inspiratory muscle training di
Poli Klinik Rumah Sakit Tentara TK IV 01.07.01 Pematangsiantar. Kegiatan
pengabdian ini dilaksanakan dengan metode ceramah, diskusi, tanya jawab dan
pelatihan. Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi,
pasien PPOK yang memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 2 orang (10%) dan
setelah diberikan edukasi, mayoritas pasien PPOK yaitu 19 orang (95%) memiliki
pengetahuan yang baik. Kesimpulan dari kegiatan ini bahwa edukasi dan latihan
inspiratory muscle training dapat meningkatkan pengetahuan pasien PPOK.
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Pendahuluan

Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) adalah penyakit yang umum terjadi di seluruh
dunia, penyebab utama morbiditas dan mortalitas. Angka kejadian PPOK didunia pada
tahun 2019 diperkirakan 391.9 juta orang dengan usia 30-79 tahun (Adeloye et al., 2022)
sedangkan di Indonesia angka kejadian PPOK mencapai 3,7% dan lebih sering terjadi
pada laki-laki (Kemenkes RI, 2018). World Health Organization (WHO, 2022) melaporkan
bahwa PPOK merupakan penyebab kematian ketiga di dunia. Hasil penelitian Firdausi et
al,, (2021) mencatat bahwa di Indonesia angka kematian PPOK mencapai 60% dari total
seluruh kematian.

Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) menyebabkan obstruksi aliran udara di
saluran pernapasan atau saluran udara paru-paru. Keterbatasan aliran udara disebabkan
oleh kombinasi beberapa faktor lingkungan dan genetik dan menghasilkan serangkaian
gejala, seperti kelelahan, dispnea, batuk, produksi sputum, mengi, dan sesak dada, di
mana kelelahan berdampak besar pada kesehatan dan fungsi pasien (GOLD, 2020).
Salah satu strategi penatalaksanaan PPOK adalah dengan rehabilitasi pulmonal.
Rehabilitasi pulmonal merupakan suatu intervensi yang komprehensif, multidisiplin, dan
berdasarkan bukti ilmiah serta bersifat individual yang dirancang untuk mengurangi
gejala, meningkatkan kapasitas fungsional, meningkatkan aktivitas dan partisipasi di
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masyarakat, serta mengurangi biaya kesehatan melalui pengendalian dan penghambatan
manifestasi sistemik dari PPOK (Fardila, Fauzar, & Kurniati, 2019).

Program rehabilitasi pulmonal meliputi latihan fisik, edukasi, dan perubahan perilaku.
Program ini telah terbukti membantu meningkatkan kondisi fisik dan psikologis klien
dengan penyakit paru kronik dan untuk mempromosikan kepatuhan jangka panjang
terhadap perilaku peningkatan kesehatan (Spruit et al., 2013). Latihan fisik yang dapat
dilakukan salah satunya adalah inspiratory muscle training (IMT). Berdasarkan hasil
penelitian diketahui bahwa IMT secara signifikan dapat meningkatkan kekuatan otot
pernapasan (P=0,01), pengurangan dispnea (P=0,001), peningkatan hasil gagal
pernapasan (PaCO2, P=0,03; PaO2, P=0,002) dan peningkatan kapasitas fungsional
(jarak 6 menit berjalan kaki, P=0,001) (Saher et al., 2021). Pendidikan kesehatan
merupakan bagian penting dalam pemahaman individu tentang perubahan psikologis
dan fisik yang disebabkan oleh penyakit. Penyakit paru obstruktif kronik (PPOK) adalah
masalah kesehatan masyarakat yang berat, dan langkah-langkah pengendaliannya
tergantung pada pendidikan kesehatan (Cardoso et al., 2020).

Berdasarkan survey awal yang dilakukan di Rumah Sakit Tentara Tingkat IV 01.07.01
Pematangsiantar tentang inspiratory muscle training terhadap 10 pasien PPOK, sebagian
besar pasien PPOK (80%) belum mengetahui tentang latihan pernafasan (IMT).
Berdasarkan fenomena di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan edukasi
inspiratory muscle training pada pasien PPOK di Rumah Sakit Tentara Tingkat IV 01.07.01
Pematangsiantar.

Metode Pelaksanaan

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah pendidikan dan pelatihan
tentang kegiatan latihan pernafasan sebagai upaya perbaikan status pernafasan pada
pasien COPD di Rumah Sakit Tentara TK IV 01.07.01 Pematangsiantar. Kegiatan
Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 03 Februari 2022. Sasaran dalam
pengabdian kepada masyarakat ini adalah pasien PPOK dengan jumlah peserta 20 orang
yang diperoleh dengan cara berkoordinasi dengan pihak rumah sakit. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari tiga tahap yaitu pertama tahap
pembukaan yang terdiri dari salam terapeutik dan brainstorming. Tahap kedua yaitu
pelaksanaan yang terdiri dari pre test, penyampaian materi, praktik latihan pernafasan,
diskusi, dan post test. Tahap ketiga adalah evaluasi yaitu untuk mengetahui apakah
tujuan kegiatan pengabdian ini tercapai atau tidak. Evaluasi dilakukan dengan cara
membandingkan nilai rata-rata tingkat pengetahuan pasien PPOK terhadap upaya
perbaikan pernafasan sebelum dan sesudah dilakukan edukasi. Data yang diperoleh
dianalisa dengan menggunakan statistik deskriptif.

Hasil dan Pembahasan

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengetahui perubahan tingkat
pengetahuan dan keterampilan pasien PPOK sebelum dan sesudah diberikan edukasi.
Pelaksanaan kegiatan PkM ini dilaksanakan di Poli Klinik Paru Rumah Sakit Tentara TK IV
01.07.01 Pematangsiantar. Peserta yang hadir mengikuti kegiatan edukasi tentang
inspiratory muscle training sekitar 20 orang. Hasil PkM ini menunjukkan karakteristik
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peserta mayoritas berjenis kelamin laki-laki sebanyak 18 peserta (90%), mayoritas
kategori di usia 66-75 tahun sebanyak 16 peserta (80%), untuk kategori riwayat
merokok, semua peserta sudah berhenti merokok sebanyak 20 peserta (100%).

Materi edukasi tentang inspiratory muscle training disampaikan dalam waktu kurang
lebih 20 menit. Sebelum penyaji menyampaikan edukasi, penyaji mengukur tingkat
pengetahuan pasien PPOK. Acara dilanjutkan dengan penyajian materi yang
dilaksanakan dengan menampilkan power point dan pembagian leaflet, setelah itu
dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Acara berikutnya, penyaji memberikan pelatihan
tentang inspiratory muscle training dengan menggunakan alat incentive spirometer. Acara
edukasi dan pelatihan ditutup dengan evalusi kegiatan. Adapun tingkat pengetahuan
pasien PPOK sebelum dan sesudah edukasi dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pre-Test dan Post-Test Tingkat Pengetahuan Pasien PPOK (N=20)

Pre-Test Post Test
No Tingkat Pengetahuan
N % n %
1. Baik 2 10 19 95
2. Cukup 6 30 1 5
3. Kurang 12 60 - -
Jumlah 20 100 20 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi tentang inspiratory muscle
training, pasien PPOK yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 2 orang (10%). Sesudah
dilakukan edukasi tentang inspiratory muscle training, mayoritas pasien PPOK yaitu 19
orang (95%) memiliki pengetahuan yang baik. Hal ini bermakna bahwa peserta paham
akan materi edukasi dan pelatihan yang disampaikan.

Gambar 1. Kegiatan Edukasi
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Gambar 2. Kegiatan Edukasi Gambar 3. Latihan IMT dengan Incentive Spirometer

Gambar 4. Latihan IMT dengan Incentive Spirometer
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Gambar 5. Ledflet Inspiratory Muscle Training

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui edukasi dan pelatihan inspiratory muscle
training dapat dijadikan upaya dalam memperbaiki status pernafasan pasien PPOK.
Edukasi merupakan salah satu upaya rehabilitasi dalam pengendalian penyakit paru
obstruksi kronik. Edukasi dan pelatihan dalam melakukan inspiratory muscle training
pada pasien PPOK dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pasien.

Hasil pengabdian ini melaporkan bahwa ada perubahan tingkat pengetahuan pasien
PPOK sebelum dan sesudah diberikan edukasi dan pelatihan tentang inspiratory muscle
training dengan menggunakan alat incentive spirometri.
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